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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pengukuran Perbandingan Suhu Dalam Alat dan Suhu
Luar Alat Pengering.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu dalam Alat dan Luar Alat Pengering.

Data Perbandingan Suhu

Waktu Suhu Dalam Alat (°C) Suhu Luar Alat (°C)
11:00-11:30 38,1 35,7
11:30-12:00 45 31,7
12:00-12:30 47,5 30,4
12:30-13:00 45,9 29,6
13:00-13:30 444 28
13:30-14:00 44 27,3
14:00-14:30 45,4 27,9
14:30-15:00 46,8 28,3
15:00-15:30 47,3 29,2
15:30-16:00 48,7 29,9

Lampiran 2. Hasil Pengukuran Perbandingan Kelembaban Dalam Alat
dan Kelembaban Luar Alat Pengering.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelembaban dalam Alat dan Kelembaban Luar Alat

Pengering.
Data Perbandingan Kelembaban
Waktu RH Dalam Ruang (%) RH Luar Ruang (%)
11:00-11:30 41 46
11:30-12:00 34 58
12:00-12:30 29 63
12:30-13:00 29 66
13:00-13:30 31 73
13:30-14:00 33 82
14:00-14:30 32 78
14:30-15:00 30 76
15:00-15:30 29 69
15:30-16:00 27 67
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Radiasi Matahari.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Radiasi Matahari.

Data Radiasi Matahari

Waktu Radiasi Matahari (Wat/m?)
11:00-11:30 1.090,2
11:30-12:00 1.066,5
12:00-12:30 639,9
12:30-13:00 268,6
13:00-13:30 426,6
13:30-14:00 317,3
14:00-14:30 505,6
14:30-15:00 616,2
15:00-15:30 987,5
15:30-16:00 726,8
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Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Udara Pengering Kopi dan Ukuran
Blower.

Data-data yang digunakan sebagai berikut:

- Berat bahan 45 kg kopi,

- Suhu udara pengering yang diinginkan = 45 °C

- Suhu udara luar rata-rata 29,8 °C

- Kelembaban relatif udara disekitar mesin = 67,8%,

- Kadar air awal kopi rata-rata, k.a; = 49,5% basis basah
- Kadar air akhir kopi , k.a; = 12% basis basah

- Lama pengeringan, t = 21 jam

Perhitungan

Berat air bahan (Wa.) = 49,5% x 45 kg =22,3 kg

Berat padatan (Wp) =45kg —22.3 kg =22,7 kg
Berat air yg diuapkan :

M; - M;
~100—M,
 49,5% — 12%

100 — 12%
=192 kg

lv[w Wb

x 45 kg

Berat air yang diuapkan per jam Wa =W/t = 19,18 kg /21 jam =0,91 kg/jam

Dari grafik psychrometrik, bila udara T = 29,8 °C, Rh = 67,8% dipanaskan sampai
45 °C, maka diketahui : Rh =15 % dan kelembaban mutlak, H1 = 0,0185 kg/kg
ud. kering .

Bilaudara t =45 °C, Rh = 15% melewati bahan, maka suhu turun. Jika suhu turun

sampai suhu jenuh , maka kelembaban mutlak, H> = 0,031 kg/kg ud. kering .

Kemampuan udara menyerap air, Kyp = H2— Hi = 0,031-0,0185= 0,0125 kg/kg

udara kering.

Jadi kebutuhan udara pengering,
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Wup = Wa /Ky =0,91/0,0125= 72,8 kg ud./jam = 0,02 kg ud./s
atau

W, = W, /Ky .p=0,02x0,976 = 0,0195 m%dt

up

Jadi ukuran blower yang setara 0,0195 m®/s adalah 2 inch (0,0155 m%/s)
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Lampiran 5. Perhitungan Energi Alat Pengering.

Data-data yang digunakan sebagai berikut:

Suhu udara pengering diinginkan, Ty = 45 °C,

Asumsi suhu udara luar rata-rata, Tu = 29,8 °C

Asumsi kelembaban relatif udara luar rata-rata, Rh = 67,8%,
Laju berat air yang diuapkan, Wa = 0,91 kg/jam

Laju kebutuhan udara pengering Wup = 0,02 kg ud./s

Panas laten penguapan air, hf =2.690.000 J/kg uap

Konsumsi gas = 2000 watt

Efisiensi termal tungku = 83%

Perhitungan
1. Kebutuhan Energi Pengering.

Q = (Wa x hf) /3600
= 0,91 kg H20/jam x 2.690.000 J/kg H20 /3600
= 679,97 J/s (Watt)

Jadi, Qneater = Q/eff = 679,97 Watt/50% =1.359,94 Watt

2. Konsumsi Gas

=2.000 x 83%
=166.000/100
=1.660 watt

3. Efisiensi Penangkapan Sel Surya Langsung

=(Luas penerima energi) X (rata-rata radiasi)
=(P x L) x 663,53 watt/m?
=1.260,7 watt/m?
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Lampiran 6. Desain Alat Pengering Tipe Bed Dryer Hybrid
1. Rangka Alat Pengering.
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Gambar 16. Desain Rangka Alat Pengering.

2. Rangka Alat Pengering.
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Gambar 17. Desain Tungku Pemanas Alat Pengering.
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Lampiran 7. Bagian-bagian Alat Pengering Tipe Bed Dryer Hybrid.

1. Rangka.

Gambar 18. Rangka Alat Pengering Tipe Bed Dryer.

2. Bak Penampungan.

Gambar 19. Bak Penampungan Bahan.

3. Tungku Pemanas.
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4. Penutup.

5. Blower.

6. Kotek Pengontrol.

- Vi
Gambar 21.

Gambar 22. Blower.

Gambar 23. Kotak Pengontrol.

F;énutup Alat Pehgering.
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Lampiran 8. Dokumentasi Selama Penelitian.

Lo .w ; 5
Gambar 24. Aktivitas Selama Penelitian.
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